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ABSTRAK 

Luqman Dicky Kurniawan, “Upaya Menumbuhkan Semangat Literasi Melalui 

Taman Baca Masyarakat (Studi Deskriptif di Komunitas Lingkar Literasi 

Cicalengka)” 

 Membangun budaya literasi bagi masyarakat telah menjadi prioritas bagi 

masyarakat perguruan tinggi sebagai kelompok yang memiliki kemampuan untuk 

meningkatkan taraf hidup masyarakat. Pada era milenial tingkat literasi masyarakat 

di Cicalengka semakin menurun, bahkan dikategorikan cukup rendah. Hal ini 

dikarenakan hilangnya kultur dan aktivitas literasi di lingkungan masyarakat. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja upaya yang dilakukan 

Taman Baca Masyarakat (TBM) di Komunitas Lingkar Literasi Cicalengka dalam 

menumbuhkan semangat literasi. TBM sebagai ruang pembelajaran yang 

menyediakan beraneka ragam koleksi buku dan menyelenggarakan kegiatan-

kegiatan bertajuk literasi masyarakat. 

 Teori yang menjadi acuan dalam penelitian ini adalah teori menurut 

Apriyanto yang menjelaskan beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk 

menumbuhkan budaya literasi di masyarakat dengan mengadakan gerakan 

membaca, memotivasi minat baca, mendorong berkarya melalui tulisan, 

memberdayakan sudut baca sebagai perpustakaan, dan membentuk komunitas 

lingkar literasi. 

 Untuk mendapatkan data dan informasi mengenai upaya yang dilakukan 

dalam menumbuhkan semangat literasi melalui TBM, penulis menggunakan 

metode studi deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini yaitu observasi non-partisipan, wawancara, dan dokumentasi. 

 Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa Rumah Baca Masyarakat (RBM) 

Kali Atas dan Taman Baca Pohaci di Komunitas Lingkar Literasi Cicalengka 

melaksanakan upaya yang menarik sebagai berikut. Pertama, program kegiatan 

kelas menggambar dan pesantren kilat diadakan dilaksanakan dengan rekreatif. 

Kedua, upaya adanya aktivitas dan keberadaan TBM dilakukan oleh guru-guru 

sekolah terdekat dan melapak di ruang-ruang terbuka. Ketiga, hasil dari keberadaan 

TBM ini cukup menggembirakan. Masyarakat, khususnya anak-anak, menjadi 

lebih komunikatif dan percaya diri dalam berinteraksi dengan orang-orang baru. 
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